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SISTEM KEUANGAN DAN STABILITAS SISTEM W&
KEUANGAN

+ Sistem keuangan terdiri atas lembaga keuangan, pasar keuangan,
infrastruktur keuangan, serta perusaahaan non keuangan dan rumah tangga,
yang saling berinteraksi dalam pendanaan atau penyediaan pembiayaan
pertumbuhan perekonomian.

X
,

« Stabilitas Sistem Keuangan (SSK): kondisi yang memungkinkan sistem
keuangan nasional berfungsi secara efektif dan efisien serta mampu bertahan
terhadap kerentanan internal dan eksternal

« SSK memungkinkan alokasi sumber pendanaan (pembiayaan) dapat
mendukung pertumbuhan dan stabilitas perekonomian nasional
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Disalin dari publikasi Bl
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BANK INDONESIA dan OJK -

A
<

» Sebagai bank sentral, Bank Indonesia mempunyai satu tujuan tunggal, yaitu
mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan nilai rupiah ini
mengandung dua aspek, yaitu kestabilan nilai mata uang terhadap barang dan
jasa (inflasi) dan kestabilan terhadap mata uang negara lain (kurs).

» Untuk mencapainya, Bl memiliki tiga bidang tugas utama yang terintegrasi. 1.
Menetapkan dan melaksanakan Kebijakan Moneter. 2. Mengatur dan menjaga
kelancaran Sisistem Pembayaran. 3. Stabilitas Sistem Keuangan

« Otoritas Jasa Keuangan: pengaturan dan pengawasan industri keuangan

* Independen dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya, bebas dari
campur tangan Pemerintah dan/atau pihak lain, kecuali untuk hal-hal yang
secara tegas diatur dalam undang-undang ini.
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OTORITAS EKONOMI

1. Fiskal (Pemerintah)

2. Moneter dan sistem
Pembayaran (Bl)

3. Keuangan makro (BI)

4. Keuangan mikro (OJK)

Keterkaitan Antar-Kebijakan Makro-Mikro dan Stabilitas Sistem Keuangan

SASARAN & KEBIJAKAN
MAKROEKONOMI:

® Sasaran: pertumbuhan dan stabilitas makro-ekonomi
(inflasi , defisit transaksi berjalan, fiskal, dsb)
» Kebijakan: Moneter, Fiskal, Reformasi Struktural.

SASARAN & KEBIJAKAN SASARAN & KEBIJAKAN
MIKROPRUDENSIAL: EKSTERNAL:
¥ Sasaran: kesehatan SEETEN R FUNGS) BNONOM: ® Sasaran: Stabilitas makro

* Lembaga keuangan Intermediasi
(bank dan nonbank) Transmisi moneter

* Pasar keuangan Distribusi resiko

¥ |nfrastruktur Jasa keuangan
kuangan (domestik dan global)

eksternal & ketahanan thd
global spillovers

® Kebijakan: Nilai tukar,
manajemen modal asing,
kecukupan cadangan devisa

individual lembaga
keuangan

* Kebijakan: Pengaturan dan
pengawasan mikro-
prudensial

Dimensi SASARAN & KEBIJAKAN PROTOKOL
baru sejak MAKROPRUDENSIAL: PENCEGAHAN &
% Sasaran: keseimbangan makrofinansial dan resiko PENANGANAN

krisi
| bsl sistemik dari stabilitas sistem keuangan KRISIS
globa * Kebijakan: Pengaturan dan pengawasan

makroprudensial.

Disalin dari Perry Warjiyo (2016)
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Integrasi Kerangka Kebijakah Moneter dan Makroprudensial
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KEBIJAKAN MONETER: SISTEM KEUANGAN SBG ANALISIS & PRAKIRAAN SASARAN AKHIR:

e Suku bunga & Nilai tukar TRANSMISI MONETER: MAKROEKONOMI: STABILITAS HARGA

® Operasi moneter ® Suku bunga ® Makroekonomi: PDB, e Target inflasi

® Reserve requirement ¢ Likuiditas & jumlah Inflasi, Nilai tukar, e Pertimbangkan:

e Manajemen aliran uang beredar defisit TB, fiskal stabilitas nilai tukar,
modal asing * Kredit ® Prakiraan dan Resiko defisit TB,

e Koordinasi-komunikasi ® Perilaku resiko ® Skenario Kebijakan pertumbuhan PDB

ANALISIS & PRAKIRAAN MAKRO-FINANSIAL:

KEBIJAKAN o Analisis Makro-finansial dari sistem keuangan: SASARAN AKHIR:
MAKROPRUDENSIAL: prakiraan dan resiko MENDUKUNG SSK
e Loan-to-value (LTV) e Studi prosiklisitas: credit gap, housing bubbles, ® Prosikliksitas dan resko

® GWM-LDR-reserve external debs, capital flows sistemik terjaga.
® Counter-cyclical buffer ® Asesmen resiko sistemik: interkoneksi dan jejaring ® Koordinasi dalam KSSK
e Instrumen lainnya finansial. menjaga SSK.

Disalin dari Perry Warjiyo (2016)

AWALIL RIZKY | KEPALA EKONOM IHN JUMAT, 10 JULI 2020



YA
e

Bagaimana jika Sistem Keuangan tidak stabil? &
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» Transmisi kebijakan moneter tidak berfungsi secara normal sehingga kebijakan moneter
menjadi tidak efektif;

* Fungsi intermediasi tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya akibat alokasi dana yang
tidak tepat sehingga menghambat pertumbuhan ekonomi;

+ Ketidakpercayaan publik terhadap sistem keuangan yang umumnya akan diikuti dengan
perilaku panik para investor untuk menarik dananya sehingga mendorong terjadinya
kesulitan likuiditas; dan

« Sangat tingginya biaya penyelamatan terhadap sistem keuangan apabila terjadi krisis
yang bersifat sistemik

« Sebagai bagian dari upaya menyelenggarakan pencegahan dan penanganan krisis sistem
keuangan bagi kepentingan dan ketahanan negara di bidang perekonomian dibentuk
Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK)

* Forum KSSK (Menkeu, Gubernur Bl, Ketua Dewan Komisioner OJK, Ketua Dewan
Komisioner LPS); di situasi normal sebulan sekali; kini lebih intensif

* Diatur oleh UU No.16/2016 tentang Pencegahan dan Penanganan Krisis Sistem Keuangan
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Forum Koordinasi Stabilitas Sistem Keuangan (FKKSK)
KONDIS!I
KRISIS m - “

Rekomendasi
Pencegahan &
Penanganan Krisis

Forum Koordinasi Stabilitas Sistem Keuangan (FKSSK)

- == Ketua OJK m Menkeu (Ketua) Ketua LPS -
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Keputusan
Pencegahan &
Penanganan Krisis

KONDISI
NORMAL

[N [

Pertukaran Pertukaran
- - - - o UK =

Informasi

Informasi

- Moneter - Perbankan e = Hrem:!ahare_l L EFELE]
- Sistem Pembayaran - Pasar Modal - Program Penjaminan - Dtoritas Fiskal

- Kebijakan - IKNB - Penyelesaian &
Macroprudential Penangan Bank Gagal
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Bl pada 2019 Penghasilan (Rp91,8 triliun) dan
Beban (Rp46,6 triliun), Surplus (Rp45,6 triliun)
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Catatan 31 Desember 2019 31 Desember 2018 oxe
Disajikan Kembali
(Disajkan Kembai) OJK pada 2019: Pendapatan (Rp6,03 triliun),
eoge eoge
—— Beban (5,59 triliun), surplus (Rp0,44 triliun)
1. Pelaksanaan Kebijakan Moneter B.32,D.15 90.156.500 104.645.T86
1.1. Pendapatan Bunga B.21,B.32.2,D.15 48.753.935 43.625.026 OTORITAS JASAKEUANGAN
1.2. Pendapatan Imbalan B.22,B8.32.2,D.15 1.188.060 19.422 LAPORAN AKTIVITAS
13. T ksi Aset K g B.23, D.15 18.700.451 10.434.010
— — L = — Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019 (Audited) dan 31 Desember 2018 (Audited)
1.4. Selisih Kurs Transaksi Valuta Asing B.24,D.15 21.409.718 49.813.107 )
15. Lainnya B.322 D.15 104.336 154221 (dalam rupiah)
2. Pengelolaan Sistem Pembayaran B.25,D.16 373.5T0 388.538 “m 31 DESEMBER 2019 31 DESEMBER 2018
3. Pengaturan dan Pengawasan Makroprudensial B.26,B8.32.2,D.17 7.162 6.434 PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT Audited
4. Pendapatan dari Penyediaan Pendanaan B.27,B32.2,D.18 147.861 189.955 PENDAPATAN 23,317
S i Elm— Dis 1.118.508 820 Pendapatan Pungutan 6.027.949.391.897 5.569.587.680.495
Jumlah Pendapatan 6.027.949.391.897 5.569.587.680.495
JUMLAH PENGHASILAN 91.803.593 105.869.251 BERAN 243148
BEBAN Beban Kegiatan Operasional 470.357.727.971 438.803.713.298
1. Pelaksanaan Kebijakan Moneter B.32, D.20 23.780.113 23.004.902 Beban Kegialﬂn Administratif 4.848.302.219.693 4.357.779.595.716
1.1. Beban Bunga B.21,D.20 20.275.321 20.044 525 Beban Kegiatan Pengadaan Aset 231.672.956.305 204.307.428.277
1.2. Beban Imbalan B.22,D.20 2.475.953 1.680.273 Beban Kegiatan Pendukung Lainnya 38.547.000.816 34.907.306.620
1.3. Lainnya B.322.D.20 1.078.839 1.280.104 Jumlah Beban 5.588.879.904.785 5.035.798.043.911
2. Pengelolaan Sistem Pembayaran B.25,B322,D.21 4.652.440 3.474.07T0 PERUBAHAN ASET NETO 439.069.487.112 533.789.636.584
3. Pengaturan dan Pengawasan Makroprudensial B.26,B.32.2, D.22 257.010 165.297 SALDO ASET NETO AWAL PERIODE 5.786.405.328.325 4.201.122.726.832
4. Remunerasi kepada Pemerintah B.28,D.23 7.060.217 5.464.668 . 217.3.46 101.722.160.255 1.051.492.964.909
5. Beban Umum dan Lainnya D.24 10.830.073 8.938.331 R e =i ) == =
SALDO ASET NETO AKHIR PERIODE 6.033.752.655.182 5.786.405.328.325
JUMLAH EEBAN 46.579.853 41.047.268 . . .
Gambar disalin dari Laporan Tahunan Bl dan OJK
SURPLUS (DEFISIT) SEBELUM PAJAK 45.223.740 £4.821.983
PAJAK B.30,D.14.1 11.873.265 16.806.012
SURPLUS (DEFISIT) SETELAH PAJAK 33.350.475 48.015.971

1 Januari s.d.
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Keuangan Bank Indonesia cenderung mengalami surplus setiap tahun.
Pada 2019: surplus sebelum pajak (Rp45,22 T), setelah pajak Rp33,35T) "o

mm Penghasilan  mmmBeban  ===Surplus(Defisit) setelah pajak

140,000,000
120,000,000
100,000,000

80,000,000

60,000,000 61,325,477

48,015,971
41,485,699
40,000,000 37,407,095
33,350,475
20,000,000 17.076,885
5,276,899
0

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Sumber data: Laporan Tahunan Bank Indonesia
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Pendapatan Selisih Kurs Transaksi Valuta Asing tahun 2019 sebesar Rp21,41 triliun.
Merupakan 23,32% dari total penghasilan Bank Indonesia. Nilai dan porsi fluktuatif

mmm Penghasilan Selisih Kurs Transaksi Valas mm Total Penghasilan Bl - Persentase
140000000
66.57%
120000000
/ °5:82%
100000000
< 47.20%
80670317
80000000
60000000
51971100 49,813,107
23.32%
40000000 33548134 19.19%
21,409,718
20000000 11614826
. 4324094 I
o |
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Sumber data: Laporan Keuangan Tahunan Bank Indonesia, berbagai edisi, diolah

AWALIL RIZKY | KEPALA EKONOM IHN JUMAT, 10 JULI 2020

INSTITUT HARKAT NEGERI

70.00%

60.00%

50.00%

40.00%

30.00%

20.00%

10.00%

0.00%




Perkembangan M2 mengalami peningkatan yang relatif konstan dengan rata-rata

peningkatan 11,5% per tahun pada 2010-2019; Rasio M2/PDB 2019: 38,76%. e
2019 16,000 - - 41.0%
Uang Beredar Luas(M2) 6.136.552
Uang Beredar Sempit (M1) 1.565.358 % [ A00%
. 39.5% —— 39.5%
g::% Esrtal di Luar Bank Umum 654.683 1000 /39_1% — - 1 oo
Simpanan Giro Rupiah 910.675 38.4% 10,570
Uang Kuasi 4.545.213 0% [ aB0%
Simpanan Berjangka 2.353.430 78
Rupiah 2.054.965 %o 7% [ 370%
Valuta Asing 298.465
Tabungan 1.877.727 %00~ 5, [ 36.0%
Rupiah 1.757.504 417 s
Valuta Asing 120222 00 - , - - 35.0%
Simpanan Giro Valuta asing 314.056 : '
Surat Berharga Selain Saham 25.981 2000 - - 34.0%
Produk Domestik Bruto 15.833.934
M2/PDB 38,76% 0 - ‘ ‘ ‘ ‘ - 33.0%
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

B M2 (Trilyun Rupiah) m PDB (Trilyun Rupiah) —+—Porsi M2 terhdp PDB
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Indonesia sebelum krisis 1998 sempat mengalami kenaikan terus menerus dan mencapai 59,86% dari
PDB. Sejak krisis dan setelahnya terus menurun, hingga titik terendah pada 2010 sebesar 36% saja. Pada  wsniursascar neces
tahun 2019 kembali terjadi penurunan rasio, hingga hanya di kisaran 37,5% dari PDB.
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